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 Jawa Tengah adalah daerah yang memiliki riwayat bencana alam yang diakibatkan oleh 
gempa bumi. Dalam pembangunan infrastruktur publik seperti rumah sakit harus dirancang dengan 
struktur tahan gempa menggunakan peraturan gempa terbaru karena rumah sakit merupakan 
bengunan yang memiliki keamanan yang tinggi dari beban grafitasi yang ada. Faktor yang paling 
berpengaruh dalam perencanaan gedung bertingkat adalah kekuatan struktur bangunannya dalam  
menahan atau menampung beban yang bekerja pada struktur. Struktur yang direncanakan meliputi 
Struktur atap rangka baja, kolom, balok dan plat. Persyaratan yang digunakan meliputi faktor 
reduksi gempa (R)=5 (berdasarkan SNI 1726-2012 pasal 7.2.2, struktur gedung rumah sakit gigi dan 
mulut (RSGM) UMS 10 lantai, ketebalan plat lantai dan tangga 120 mm, mutu beton (f’c)=25 MPa, 
tulangan pokok kolom dan balok D25 dan tulangan sengkang Ø13. Struktur bawah menggunakan 
pondasi tiang pancang diameter 30 dengan kedalaman 11 meter. 
 
Kata kunci : gempa, infrastruktur, rumah sakit 
Abstracts) 
 Central Java is an area that has a history of natural disasters caused by earthquakes. In the 
development of public infrastructure such as hospitals must be designed with earthquake resistant 
structures using the latest earthquake regulations because the hospital is bengunan which has a high 
security of the load grafitasi. The most influential factor in the planning of building storied building 
structure strength is in hold or accommodate the loads acting on the structure. The planned structure 
include the structure of the roof steel frame, columns, beams and plates. Terms used include 
earthquake reduction factor (R) = 5 (based on SNI 1726-2012 section 7.2.2, the structure of the 
building of the hospital dental and mouth (RSGM) UMS 10 floors, stairs and floor plate thickness 
of 120 mm, quality concrete (f'c) = 25 MPa, principal reinforcement column and beam D25 and 
reinforcement sengkang Ø13. The structure down using the Foundation pillar of diameter 30 stake 
with a depth of 11 meters 
 
Keywords: earthquake, infrastructure, hospitals.
 
1. PENDAHULUAN  
Dengan semakin berkembangnya dunia Teknik Sipil di Indonesia saat ini menuntut 
terciptanya sumber daya manusia yang dapat mendukung kemajuannya di bidang pembangunan. 
Guna memaksimalkan lahan yang ada membuat pembangunan gedung lebih condong dibangun ke 
atas atau yang biasa disebut gedung bertingkat. Jawa Tengah adalah daerah yang memiliki riwayat 
bencana alam yang di akibatkan oleh gempa bumi. Dalam pembangunan infrastruktur publik seperti 
rumah sakit harus direncanakan dengan struktur tahan gempa menggunakan peraturan gempa terbaru 
karena rumah sakit merupakan bangunan yang memiliki keamanan yang tinggi dari beban grafitasi 
yang ada. Faktor yang paling berpengaruh dalam perencanaan gedung bertingkat adalah kekuatan 
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struktur bangunannya, dimana faktor ini sangat terkait dengan keamanan dan ketahanan bangunan 
dalam menahan atau menampung beban yang bekerja pada struktur.  
Data-data kontrol perencanaan mencakup hal-hal sebagai berikut : 
a) Gambar denah Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) UMS untuk obyek kontrol ulang. 
b) Gambar struktur Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) UMS. 
2.2. Peralatan Kontrol Perencanaan 
 Peralatan kontrol perencanaan  meliputi: 
a) Program AutoCAD v.2013 
Program ini digunakan untuk meggambar denah dan detail struktur bangunan yang 
diperlukan dalam kontrol perencanaan. 
b) Program Microsoft Office 2010 
Program ini digunakan untuk menyusun laporan, membuat bagan alir, analisis data, 
perhitungan dan tabel. 
c) Program SAP 2000 v. 15.1 
Program ini digunakan  untuk menganalisis struktur gedung yang akan direncanakan. 
2.3. Tahapan Kontrol Perencanaan 
 Kontrol perencanaan gedung ini dilakukan dalam 4 tahap, yaitu sebagai berikut:  
a) Tahap I  : Tahap pengumpulan data 
b) Tahap II : Kontrol perencanaan plat lantai dan tangga 
c) Tahap III : Kontrol perencanaan balok dan kolom 
d) Tahap IV : Kontrol perencanaan pondasi 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan dari kontrol perencanaan sebagai berikut: 
3.1 Kontrol perencanaan plat  
 
Gambar 1. Denah pelat, balok dan kolom. 
 
2. METODE 
2.1. Data Kontrol Perencanaan 
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Tabel 1. Hasil perbandingan kontrol perencanaan plat. 
Posisi 
Tul pelat lantai di lapangan Hasil kontrol perencanaan Persentase (%) 
Pokok Bagi Pokok Bagi Pokok Bagi 
Tumpuan D10-250 Ø8-150 D10-200 Ø8-200 
20 
25 
Lapangan D10-250   D10-200   0 
 
Tabel 2. Hasil perbandingan kontrol perencanaan plat tangga dan bordes 
Posisi 
Tul plat tangga di lapangan Hasil kontrol perencanaan Persentase % 
Tangga Tangga Tangga 
Pokok Bagi Pokok Bagi Pokok Bagi 
Tumpuan kiri D12-150 Ø8-150 D12-200 Ø8-200 
33,3 33,3 Lapangan D12-150 Ø8-150 D12-200 Ø8-200 
Tumpuan kanan D12-150 Ø8-150 D12-200 Ø8-200 
  Bordes Bordes Bordes 
  Pokok Bagi Pokok Bagi Pokok  Bagi 
Tumpuan kiri D12-150 Ø8-150 D12-200 Ø8-200 
33,3 
33,3 
Lapangan D12-150 Ø8-150 D12-200 Ø8-200 
Tumpuan kanan D12-150   D12-200     
 
3.2 Kontrol perencanaan balok dan kolom. 




Tulangan balok di lapangan Hasil kontrol perencanaan  Persentase (%) 








 Atas 6D25 2D25 6D25 5D25 2D25 5D25 16,7 0,0 16,7 
bawah 3D25 3D25 3D25 2D25 2D25 2D25 33,3 33,3 33,3 
sengkang Ø13-100 Ø13-200 Ø13-100 Ø13-130 Ø13-265 Ø13-130 30 32,5 30 








 Atas 6D25 2D25 6D25 5D25 2D25 5D25 16,7 0,0 16,7 
Bawah 3D25 3D25 3D25 2D25 2D25 2D25 33,3 33,3 33,3 
sengkang Ø13-100 Ø13-200 Ø13-100 Ø13-125 Ø13-250 Ø13-125 25 25 25 
                
 
















 basement 700 x 700 
Atas 20D22 D10-150 28D22 Ø10-175 40 16,7 
Tengah 20D22 D10-200 28D22 Ø10-220 40 10 
Bawah 20D22 D10-150 28D22 Ø10-175 40 16,7 
1 700 x 700 
Atas 20D22 D10-150 28D22 Ø10-175 40 16,7 
Tengah 20D22 D10-200 28D22 Ø10-220 40 10 
Bawah 20D22 D10-150 28D22 Ø10-175 40 16,7 
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2 700 x 700 
Atas 20D22 D10-150 28D22 Ø10-175 40 16,7 
Tengah 20D22 D10-200 28D22 Ø10-220 40 10 
Bawah 20D22 D10-150 28D22 Ø10-175 40 16,7 
3 600 x 600 
Atas 16D22 D10-150 20D22 Ø10-175 25 16,7 
Tengah 16D22 D10-200 20D22 Ø10-260 25 30 
Bawah 16D22 D10-150 20D22 Ø10-175 25 16,7 
4 600 x 600 
Atas 16D22 D10-150 20D22 Ø10-175 25 16,7 
Tengah 16D22 D10-200 20D22 Ø10-260 25 30 
Bawah 16D22 D10-150 20D22 Ø10-175 25 16,7 
5 550 x 550 
Atas 16D22 D10-150 16D22 Ø10-175 0 16,7 
Tengah 16D22 D10-200 16D22 Ø10-240 0 30 
Bawah 16D22 D10-150 16D22 Ø10-175 0 16,7 
6 550 x 550 
Atas 16D22 D10-150 16D22 Ø10-175 0 16,7 
Tengah 16D22 D10-200 16D22 Ø10-240 0 20 
Bawah 16D22 D10-150 16D22 Ø10-175 0 16,7 
7 500 x 500 
Atas 16D22 D10-150 16D22 Ø10-175 0 16,7 
Tengah 16D22 D10-200 16D22 Ø10-215 0 20 
Bawah 16D22 D10-150 16D22 Ø10-175 0 16,7 
8 500 x 500 
Atas 16D22 D10-150 16D22 Ø10-175 0 16,7 
Tengah 16D22 D10-200 16D22 Ø10-215 0 7,5 
Bawah 16D22 D10-150 16D22 Ø10-175 0 16,7 
9- Atap 450 x 450 
Atas 12D22 D10-150 12D22 Ø10-175 0 16,7 
Tengah 12D22 D10-200 12D22 Ø10-215 0 7,5 
Bawah 12D22 D10-150 12D22 Ø10-175 0 16,7 
 
3.3 KONTROL PERENCANAAN PONDASI. 




Penulangan Poer di 
lapangan Jumlah 
tiang 
Hasil kontrol ulang Persentase % 




TP 1 16 D22-100 D22-200 12 D22-130 D22-130 25 30 45 
TP 2 9 D22-100 D22-200 9 D22-130 D22-130 25 30 45 
 
TP 1 TP 2 




Gambar 2. Denah tiang pancang hasil kontrol perencanaan. 
4 PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kontrol perencanaan dengan kondisi di lapangan dapat dibandingkan dan 
disimpulkan bahwa hasil kontrol perencanaan lebih efisien kecuali jarak tulangan pokok untuk plat 
lantai lebih boros 20% dari jarak tulangan di lapangan dan jumlah tulangan pokok pada kolom 
lantai basement sampai lantai 2 lebih boros 40% sedangkan lantai 3-4 lebih boros 25%. 
4.2. Saran 
Berdasarkan penyusunan laporan, maka perencana memberikan saran sebagai berikut : 
1) Pada waktu pengerjaan, ketelitian diutamakan. 
2) Pada penyusunan laporan khususnya perencanaan, diharapkan memiliki data-data seperti data 
tanah dan lain lain. 
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